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Imam Shadig As bersabda: “Tatkala anak manusia memasuki alam kubur dan barzakh, para
penghuni barzakh akan datang menjumpainya. Dan sebagian menenangkannya sehingga
secara perlahan ia menyesuaikan diri dengan dunia barunya. Karena ia telah melewati
ketakutan besar dan melelahkan liang kubur, pertanyaan, tekanan dan sebagainya. Kemudian,
mereka mendekat kepadanya dan bertanya tentang teman dan sahabatnya. Apabila dijawab
bahwa ia masih di dunia, maka mereka akan berharap bahwa setelah kematian ia akan
menyusul mereka; Apabila jawabannya: Sebelumnya telah meninggal, saat itu penghuni
barzakh berkata bahwa ia telah jatuh. Yaitu telah terpuruk dan terjerembab dalam azab llahi

[dan kalau tidak pastilah ia berada di sisi kami. [28

Dalam kitab “Al-Kafi” dinukil dari Ishaq bin Ammar: Aku bertanya keapda Abul Hasan (Imam
Kazhim As) apakah seseorang yang meninggal dunia ia menjumpai keluarganya atau tidak?
Imam Musa Kazhim bersabad: “lya.” Kemudian aku bertanya lagi, Berapa lama? Imam
bersabda: “Sesuai dengan kedudukannya di sisi Tuhan, setiap minggu, setiap bulan atau setiap
[tahun....”[29

Lebih tinggi dari orang-orang seperti ini, adalah para wali Allah dimana ruhnya setelah
kematian dan terlepasnya raga materi, akan semakin kuat dan melakukan kegiatan yang lebih
luas. Karena pelbagai rintangan seperti tagiyah dan semisalnya telah hilang. Kelompok ini
tatkala kematian menjemput seorang mukmin, mereka akan mendekatinya dan memudahkan
proses sakaratul maut baginya. Di alam kubur, ia menjadi sahabatnya, dan melepaskannya

.dari azab dan ketakutan

Karena itu, kelompok ini tidak lagi memerlukan pengabaran dari ruh-ruh yang lainnya terkait
orang-orang hidup; karena orang-orang besar ini berkuasa atas dunia dan barzakh dan mereka
tidak lalai dari kondisi dan keadaan kaum mukmin sejati khususnya mereka yang berhubungan

dengannya, dan menjadi pelayan dan berperantara kepada mereka, sehingga mereka

[memerlukan pengabaran dan pewartaan tentang kondisi mereka. [30

Dengan kata lain, pelbagai kondisi setelah kematian — pada barzakh dan kiamat — manifestasi



batin keyakinan, akhlak dan amal-perbuatan manusia di dunia dan tidak lain dari hal ini.
Apabila di dunia memiliki iman, amal shaleh, kelapangan jiwa, di alam barzakh dan kiamat juga
akan demikian adanya. Akan tetapi apabila di dunia ia berpikir picik atau menentang dan
bersikap keras kepala, dirinya bertemankan dengan sifat-sifat hewan dan binatang, di dunia
yang lain juga mereka akan menjelma sedemikian. Dan akan mendapatkan azab dan menjadi
sebab penyesalannnya; karena dunia adalah ladang akhirat. Dan apa pun yang dilakukan untuk
memperelok rupa dan lakunya, di sana akan hadir dan tampak. Karena itu, “Hai orang-orang
yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang
telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. Dan janganlah kamu seperti orang-orang
yang lupa kepada Allah, lalu Allah menjadikan mereka lupa kepada diri mereka sendiri. Mereka
itulah orang-orang yang fasik. Tidak sama para penghuni neraka dengan para penghuni surga.

(Para penghuni surga itulah orang-orang yang beruntung.” (Qs. Al-Hasyr [58]:18-20

Karena itu, banyak rahasia yang tertimbun yang tidak menjadi jelas setelah kematian. Dan
tatkala manusia memasuki gelanggang kiamat kubra, akan Nampak baginya. Hari itu adalah
“hari tatkala seluruh rahasia tersingkap” (Qs. Al-Thariq [86]:9) dan seluruh rahasia akan

.tersingkap

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kondisi arwah setelah kematian bergantung pada
tingkatan mereka. Mereka yang ketergantungannya tinggi kepada dunia perlu waktu lama
untuk dapat meyakini kematian dan meninggalkan dunia serta segala urusan duniawi. Untuk
ukuran sedang, ia seolah tenggelam dalam tidur yang lelap yang tidak sama sekali tidak
bermimpi sehingga ia dengan tidurnya, merasakan azab atau nikmat atau bersenang-senang
dan setelah melalui tingkatan-tingkatan pertama melepaskan nyawa dan memasuki kubur

.maka ia tidak akan mencerap secara khusus kehidupan barzakh

Namun mereka yang meninggal dan berada pada level kesempurnaan iman maka ia akan
menguatkan ruhnya dan menyiapkan dirinya untuk menyongsong akhirat — karena yakin
terhadapnya — di tempat itu juga ia dapat menjalin hubungan dengan arwah orang-orang
beriman lainnya dan menanyakan tentang kondisi sahabat-sahabatnya di dunia. la merasakan
ketenangan bertemu dengan sahabat-sahabat mukmin lainnya dan saling mendoakan satu
sama lain. Karena itu, pertemuan satu sama lain dan saling menanyakan kabar terkhusus bagi

.mereka yang memiliki derajat iman dan amal salaeh yang tinggi



Empat. Kebaikan bagi Orang-orang yang ditinggalkan

Dari berbagai ayat dan riwayat dapat dipahami bahwa setelah seseorang meninggal meskipun
ia tidak memiliki kekuasaan lagi atas dunia, namun setiap kali manusia memiliki amal-amal
baik (bagiyatus shalihat) maka setelah ia meninggal dunia amalan-amalan baik tersebut akan
bermanfaat bagi dirinya. Seseorang bertanya kepada Imam Shadiq As: Setelah seseorang
meninggal, hal-hal apa sajakah yang bermanfaat bagi manusia? Imam Shadiq As bersabda:
Amalan-amalan baik yang telah ia kerjakan dan setelah ia meninggal, orang lain mengerjakan
amal-amal tersebut, sedekah jariyah yang telah dikerjakannya dan anak saleh yang mendoakan

libu dan bapaknya.[31

Kebaikan dan amal-amal baik yang dilakukan oleh orang-orang yang ditinggal untuk orang
yang meninggal juga termasuk demikian dan termasuk jenis bagiyah shalihat. Sebagai contoh,
ketika ditanyakan kepada salah satu para Imam As bahwa apakah doa, sedekah dan salat akan
sampai pahalanya kepada orang-orang yang telah meninggal, maka Imam menjawab: lya.[32]
Terdapat pula riwayat-riwayat lain dalam kitab hadis Syiah yang juga memiliki kandungan
sama yaitu bahwa kebaikan-kebaikan yang dikerjakan oleh orang-orang yang masih hidup

[untuk orang-orang yang meninggal akan memberikan kenyamanan dikuburan bagi mereka.[33

Dengan kata lain, sebagaimana pendosa, apabila semasa hidupnya melakukan kebaikan-
kebaikan dan melalui perbuatan baiknya itu, Allah Swt akan menghapus dosa-dosa dan efek-
efek dosanya. Apabila orang lain melakukan pelbagai kebaikan dan menghadiahkan pahalanya
kepada orang yang berbuat dosa, kebaikan-kebaikan ini akan menjadi sebab terhapusnya

.dosa-dosa dan efek-efek yang ditimbulkan dari dosa yang ia lakukan

Tentu saja tatkala ganjaran kebaikan-kebaikan yang dikerjakan orang lain tersebut
diperuntukkan kepada seorang pendosa, maka itu akan sampai kepadanya selama ingin
menebus efek-efek buruk dosa-dosa seorang pendosa, maka dosa-dosanya juga akan

.tertebus

Pada hakikatnya, hal ini merupakan cermin keadilan Illahi dimana dengan perbuatan-perbuatan
baik orang lain dosa-dosa yang setimpal dengan perbuatan baik tersebut akan terampuni.
Allah Swt melalui lisan Nabi-Nya membuka jalan ini.[34] Sebagaimana di dunia ini apabila

seseorang mengerjakan sebuah kesalahan dan menyisakan kerugian bagi orang lain, apabila
orang ketiga menebus kesalahan ini untuknya maka tentu saja orang yang menderita kerugian

tersebut akan rela dan apabila ia tidak rela maka ia akan mendapatkan cemoohan. Karena itu,



bukanlah suatu hal yang mengherankan dan menjadi pertanyaan bagaimana dosa seorang
pendosa yang telah meninggal dunia dapat ditebus dengan perbuatan-perbuatan baik orang

Jain

Lain halnya dengan seseorang yang gemar berbuat maksiat dan dosa, meskipun semua orang-
orang saleh menghadiahkan segala kebaikan mereka kepadanya itu tetap tidak mampu
menebus dosa-dosa besar yang tak-terbilang yang ia lakukan. Dalam hal ini, ia tidak akan
dimaafkan dengan perantara kebaikan-kebaikan orang lain, melainkan Allah Swt akan

.mengurangi beban dosa-dosanya dan menurunkan bobot azab kepadanya

Kiranya perlu disebutkan pula bahwa Allah Swt Maha Adil dan Maha Bijaksana dan sekali-kali
tidak akan aniaya kepada para hamba-Nya. Setiap perbuatan hamba tidak ada yang sia-sia,
setiap amal kebaikan akan mendapat ganjaran. Bisa jadi seseorang menurut pandangan kita

adalah pendosa dan layak mendapatkan azab, ini karena kita tidak mengetahui seluruh
perbuatan dan amal-amal mereka. Akan tetapi Allah Swt karena Maha Mengetahui segala
sesuatu, maka ampunan dan maghfira-Nya harus kita hitung sebagai ganjaran dari perbuatan-
perbuatan baik yang ia lakukan dimana Allah Swt mengetahuinya dan kita tidak

.mengetahuinya

Satu hal yang tidak boleh kita lalaikan, bahwa biasanya seseorang mendo’akan dan
memohonkan ampun bagi orang lain lantaran perbuatan baik yang dilakukan semasa hidupnya.
Seseorang yang tidak pernah melakukan kebaikan dalam kehidupannya, malah seluruh
kehidupannya bergelimang dosa maka tidak ada seorang pun yang akan dengan tulus-ikhlas

.memohonkan ampunan baginya, tidak juga anak-anak dan kerabatnya

Dalam hubungan dengan kerabatnya, apabila kerabatnya ini bukan termasuk orang baik, tentu
saja doanya tidak akan terkabulkan. Namun sekiranya kerabatnya itu termasuk orang baik dan
saleh, tentu mereka tidak senang kepadanya karena ia adalah pendosa, sehingga tidak merasa

[perlu untuk berdo’a baginya. [35

Oleh itu, dapat dikatakan bahwa kehidupan dialam barzakh ini sejatinya adalah buah kehidupan
kaum mukminin dan amalan-amalan baik mereka yang akan nhampak beberapa lama setelah

[l .kematiannya
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